i JBHBHu' 

a n wr Mej 



Genap sudah satu semester umur Fatawa pada terbitannya yang sekarang. Pada usianya yang 
genap enam bulan ini terjadi beberapa pembenahan dan perubahan kepengurusan. Semoga dengan 
tim baru ini fatawa semakin dapat memberikan yang terbaik dan yang terbaik kepada pembaca. 

Pembaca, bulan Rabiul Awwal adalah bulan yang dikenal sebagai bulan kelahiran nabi 
Muhammad S, walaupun para ahli sejarah masih berselisih tentang tanggal berapa persisnya beliu 
dilahirkan. Tetapi, masyarakant umumnya menjadikan tanggal 12 sebagai tanggal kelahirannya 
(sekalipun ini masih perlu penelitian ulang). Apa yang menarik dari kelahiran nabi ini? Jawaban 
yang paling sederhana adalah memperingati hari kelahirannya, sebagai bentuk syukur atau apalah 
namanya. Adakah syari’at maulid nabi Muhammad, sebagaimana kaum kristiani memperingati hari 
lahir nabinya Isa? apakah ia memang bagian dari agama? Baca rubrik aktul kali ini, anda akan 
temukan jawannya. Disarikan dari fatwa-fatawa para ulama, mematahkan subhat-subhat yang ada 
seputarnya. 

Pembaca, zaman huru-hara adalah saat dimana manusia mengalami kesulitan. Bagi umat Islam 
kesulitan sebesar apapun diperintahkan untuk senantiasa mengadukannya kepada Allah. Kita sering 
mendapatkan fenomena dimana kesulitan dirasakan semakin memuncak, disaat itu pulalah para 
tokoh agama menyerukan dan menganjurkan untuk melakukan istighasah. (yang menurut bahasa 
arab berarti meminta bantuan). Kepada siapa hendaknya kita beristighasah? Dimana dilaksanakan? 
dan perlukah melalui perantaraan? jawab akan hal ini akan anda dapatkan pada rubrik tauhid. 

Sementara kolom fatwa, akan mengupas tentang fenomena suap serta dampak dan hukumnya, 
yang saat ini seolah telah menjadi suatu yang legal yang tidak bisa tidak mesti dilakukan siapa saja 
yang ingin mencapai kesuksesan (pembahasan ini menggantikan pembahasan ‘Korupsi dan 
dampaknya’ yang seyogyanya di muat edisi ini. Untuk itu redaksi mohon maaf). 

Masih ada kolom hadits yang akan mengupas fiqih nasehat. Kolom keluarga yang mencarikan 
solusi problema rumah tangga langsung oleh kibar ulama. Kolom manhaj yang membicarakan 
tentang ahlu sunnah wal jamaah. Kolom akhlaq yang membicakan tentang cinta dan haqiqatnya. 
Dan kolom firoq yang semakin dalam menyoroti penyimpangan ajaran sufiah yang tengah 
berkembang ditengah masyarakat. 

Serta kolom profil, akan mengajak anda berkelana mengenal imam ahlus sunnhah Abu Hanifah. 
Sengaja kami mengakhirkan beliau dari imam yang lainnya —sekalipun menurut timbangan waktu 
beliau lebih dahulu— hal ini tidak lain karena panjangnya pembicaraan dan pendapat seputar beliau. 
Bagaimana beliau sesungguhnya silahkan simak profil kali ini. 

Terakhir, redaksi terus menunggu masukan dan saran dari pembaca, yang dengannya semoga 
dapat menjadikan Fatawa betul-betul menjadi media bacaan ilmiah yang ikut memberikan andil dalam 
memperbaiki umat ini. Amain. 

JjI fyLJl j 
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m Komunikasi Dua Arah 

Assalamualaikum wr. wb. 

Alhamdulillah , saya bersyukur dengan hadirnya majalah Fatawa. Insya Allah dapat memperkaya 
khazanah majalah Islami yang tetap iltizam (konsisten) di atas manhaj Ahlus Sunnah Wal 
Jamaah , berdasarkan pemahaman Salafus Sholih. 

Saya mau usul : Untuk memberdayakan para pembaca, bagaimana kalau Fatawa menyediakan 
rubrik khusus yang memuat tulisan-tulisan mereka. Insya Allah cara ini efektif untuk 
menciptakan komunikasi dua arah antara Fatawa dan para pembacanya. Karena saya muslimah 
yang belum menikah, saya ingin agar Fatawa juga menyediakan rubrik khusus yang membahas 
seputar masalah kewanitaan, di luar rubrik Keluarga. 

Demikian usul saya, semoga dapat dipertimbangkan. 

Wassalamu’alaikum wr wb 

Yuni H - Yogyakarta < Shofxxx@jannah.net > 

RED: Ukhti Yuni yang insya Allah dirahmati Allah, usul ukhti untuk membuat rubrik khusuh bagi 
pembaca kelihatannya cukup menarik, akan tetapi untuk saat ini karena halamannya juga 
masih terasa kurang, jadi insya allah usulannya menjadi masukan. Untuk rubrik wanita insyaallah 
kedepan kita akan jadikan rubrik keluarga menjadi rubrik yang juga mengupas tentang 
kewanitaan. Tunggu saja, dan simak terus. 

m Berbicara dengan Akhwat 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuhu 

Pengasuh Fatawa yang saya hormati. pada kesempatan ini saya mau tanya tentang beberapa 
hal yaitu: 

1 . Apakah boleh seseorang bermanhaj salaf tapi ikut organisasi dakwah yang bukan 
bermanhaj salaf (misal ikhwanulmuslimin)walaupun didalam melakukan dakwahtetap 
berpegang teguh pada manhaj salaf? 

2. Bagaimana cara menjadi orang yang mengikuti manhaj salaf yang istiqomah? 

3 . Bagaimana hukum berbicara dengan akhwat dibalik tabir tapi hanya berdua dan bagaimana 
pula apabila ada temannya, karena ada yang bilang bahwa suara wanita juga termasuk 
aurat? 

Sarono < al-alxxx@myquran.com > 





RED: Jawaban dari pertanyaan antum secara singkat, 

I. Bukanlah suatu tuntutan bahwa berdakwah harus dengan organisasi, karena organisasi, 
wadah atau lembaga bukan merupakan tujuan dakwah, kecuali jika hanya ingin 
menjadikannya sebagai wasilah (sarana) saja. Namun dalam menggunakan wasilah (sarana) 
ini harus dipilih yang sesuai atau dibolehkan oleh syar 'Tat,jika itu berupa organisasi, wadah 
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atau lembaga, maka hendaknya dipilih yang sejalan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah menurut 
pemahaman as-Salaf ash-Shalih. Dan kami memandang bahwa seperti Ikhwanul Muslimin pada 
mereka ada kesalahan-kesalahan dan syubhat-syubhat (kerancuan) dalam jalan dakwah mereka 
dan tidak mengikuti jalan sebagaimana yang ditempuh oleh para Salaf dari para sahabat, tabiin 
dan siapa saja yang mengikuti mereka dengan baik. Maka kami sarankan agar anta tidak perlu 
memasuki suatu organisasi, wadah atau lembaga dakwah seperti Ikhwanul Muslimin maupun 
yang lainnya yang tidak memiliki kejelasan dalam berpegang dengan manhaj Salaf dalam 
berdakwah, atau bahkan berseberangan dengan manhaj Salaf, kecuali jika anta seorang alim 
yang memiliki keyakinan dan kemampuan untuk merubah dan membimbing mereka kepada 
jalan para Salaf dalam berdakwah. Kalau ada di antar a mereka mengatakan bahwa kami juga 
mengikuti Salaf, maka dalam hal ini yang menjadi patokan kita adalah kenyataan yang mereka 
amalkan di lapangan, bukan kepada perkataan atau dakwaan semata, karena siapa pun bisa 
mengaku dengan ucapannya bahwa dirinya mengikuti Salaf, tapi pada prakteknya jauh dari yang 
didakwakan. Kita juga harus melihat kepada asas pijakan yang dijadikan acuan dalam jalan 
dakwah mereka. 



Kita memohon kepada Allah semoga Dia memberikan petunjuk dan bimbingan-Nya kepada 
kita dan siapa saja yang menyandarkan dirinya kepada Islam dan mendakwahkannya, agar 
senantiasaa berada diatas Kita builah dan Sunnah Rasul- Nya 0 dan manhaj As-Salaf Ash-Shalih. 
Wallahu Alam. 



2. Insyaallah akan antum dapatkan jawabannya pada Fatawa edisi mendatang. 

3. Seorang muslim hendaknya menjauhi hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah. Berbicara dengan 
seorang wanita yang bukan mahramnya meskipun di balik tabir adalah termasuk diantar a perkara 
yang mendatangkan fitnah apalagi bila berduaan saja antara seorang laki-laki dan seorang wanita, 
maka ini adalah khalwat yang dilarang oleh Rasulullah S dalam hadits berikut, 

(( {f* g y&J i) 



“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita kecuali bersama mahramnya. ” 
(Muttafaq alaih). 

Dan dalam riwayat Imam Ahmad dengan sanadyangshahih dari Ibnu Umar <$>, Rasulullah Sbersabda, 






“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita kecuali yang ketiganya adalah 
syaitan. ” 



Dan Rasulullah 0 juga bersabda, 



“Janganlah kalian masuk (mendatangi) kepada para wanita. ” (H R. Bukhari dan Muslim). 

Kalau memang sangat perlu sekali, boleh berbicara dengan seorang wanita di balik tabir atau 
tembok bila selamat dari fitnah dan sebatas keperluannya saja. Wallahu Alam. 
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Rubrik Tauhid yang hadir secara rutin dalam Fatawa ini disajikan dalam format tanya-jawab. Yang diambil dari fatwa-fatwa Lajnah Da imah yang merupakan 
lembaga majelis ulama-ulama besar Kerajaan Saudi yang didirikan oleh pemerintah Saudi Arabia (SK. No: l/l 37 tanggal 8/7/1 39 1 H/l 993M), dalam rangka 
memberikan fatwa-fatwa yang berkenaan dengan perkara-perkara agama seperti aqidah, ibadah dan muamalah. Yang pada mulanya beranggotakan Syaikh 
Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh (Ketua), Syaikh Abdurrazzaak Afifi Athiyyah (Wakil Ketua), Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al Ghadyan 
(Anggota), Syaikh Abdullah bin Sulaiman bin Mani’ (Anggota). Pada akhir tahun I395H/I997M, Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh 
digantikan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz. Fatwa-fatwa yang dinukilkan adalah fatwa yang dikeluarkan pada masa mereka; ditambah fatwa 
para ulama salaf lain yang tidak terangkum kedalam kitab Majmu Fatawa Lil Lajnah Da imah. 




Tkja 

Ada sebagian orang ketika dalam 
keadaan tertimpa musibah dan bencana, 
menyeru dalam doanya, "Ya Rasulullah!" 
Atau selain beliau dari para wali. Ketika 
dalam keadaan sakit mereka mendatangi 
kuburan orang-orang saleh dan 
beristighatsah (memohon bantuan/ 
pertolongan) dengan perantaraan 
mereka. Mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah akan 
menghilangkan bala' (musibah) dengan 
perantaraan orang-orang saleh. Memang 
kami memohon pertolongan kepada 
mereka tetapi niat kami adalah kepada 
Allah karena Allah-lah yang memberi 
pengaruh." 

Apakah (perkataan dan perbuatan) 
seperti ini syirik atau tidak, dan apakah 
mereka dikategorikan sebagai orang- 
orang musyrik, padahal mereka (juga) 
mengerjakan shalat, membaca Al-Qur'an 
dan amal saleh yang lainnya? 

.Jawabi 

Apa yang mereka lakukan itu 
merupakan perbuatan syirik yang dahulu 
telah dikerjakan oleh orang-orang jahiliah. 
Mereka dahulu menyeru (berdoa) dan 
beristighatsah (memohon bantuan) 
kepada Lata, Uzza, Manat, dan yang 
lainnya sebagai pengagungan (pemujaan) 



mereka terhadap para berhala tersebut, 
dengan harapan dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah S. 

Mereka mengatakan, 

“Kami tidak menyembah mereka ( para 
berhala ) melainkan supaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.” (QS. Az-Zumar:3), 

Mereka juga mengatakan, 

0\ j* lijiiii fip» y 

“Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada 
kami di sisi Allah. ” (QS. Yunus: 18). 

Padahal Nabi ® telah menjelaskan 
bahwa doa adalah ibadah. Doa tidak boleh 
ditujukan kecuali hanya kepada Allah, dan 
Allah M sendiri telah melarang berdoa 
kepada selain-Nya. Dia Si berfirman, 



(ij illflj C-I * 'i 

A J A t 'i . .'j 'l ^ A £ 't ''l * ** 

^ ji Ojj 

A & * ji * ^ ^ ^ E- ^ s ^ ^ 

csi o* 



“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa 
yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) 
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memberi mudharat kepadamu selain Allah; 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu ) 
maka sesungguhnya kamu kalau begitu 
termasuk orang-orang yang zalim. Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 
menolak kurnia-Nya. Dia memberikan 
kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Q.S. Yunus: 106-107). 

Kaum muslimin diwajibkan membaca 
dalam setiap rakaat shalatnya ayat: 

iJdjj Jljo iJbj # 

u Hanya Engkaulah yang kami sembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5). 

Hal itu sebagai petunjuk bagi mereka 
bahwa ibadah tidaklah boleh ditujukan 
kecuali hanya untuk-Nya, dan bahwa 
memohon pertolongan tidaklah boleh 
kecuali hanya kepada-Nya, bukan kepada 
orang-orang mati baik dari para nabi dan 
orang-orang saleh. 

Janganlah Anda tertipu dengan 
banyaknya shalat, puasa, dan bacaan Al- 
Qur'an mereka karena sesungguhnya 
mereka (orang-orang yang beristighasah 
kepada makluk) termasuk orang-orang 
yang tersesat jalannya di kehidupan dunia 
ini, sementara mereka menyangka bahwa 
mereka telah berbuat sebaik-baiknya. 
Yang demikian ini karena (ibadah mereka) 
tidak dibangun di atas pondasi tauhid yang 
bersih, sehingga ibadah mereka itu hanya 
(sia-sia belaka) bagaikan debu yang 
berterbangan. Dalil-dalil dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menyatakan kesyirikan 



serta terhapusnya amal mereka banyak 
sekali. Tengoklah ayat-ayat Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang shahih serta kitab-kitab 
buah tangan ulama Ahlus Sunnah! Kami 
memohon kepada Allah hidayah-Nya 
untuk kami dan Anda. 

Pertanyaan Kedua dan Kelima dari Fatwa 
No. 9027 dalam Fatawa al-Lajnah ad-Daimah li 
l-Buhutsi l-Jlmiyyah wa l-Ifta' jilid I hal. 149- 
150. 

Tkpt 

Di negeri tempat tinggal saya, terdapat 
banyak syaikh (kiyai) yang melakukan hal- 
hal berikut. Mereka menabuh rebana, 
pergi ke pekuburan lalu menyembelih 
kambing, unta, dan sapi serta memasak 
beragam makanan di sana. Apakah 
perbuatan seperti ini haram atau tidak? 

Mereka juga membangun sebuah 
kubbah di luar kota. Di dalamnya mereka 
menabuh rebana dan gendang, dan 
sambil meninggikan suara, mereka 
menyeru, "Tolonglah kami, ya Syaikh 
Jailani!"atau nama-nama syaikh yang lain. 
Mereka berkeliling mengunjungi orang- 
orang untuk menarik sumbangan dengan 
mengatakan, "Ini untuk ziarah 
(mengunjungi) Syaikh Fulan bin Fulan..." 
dan seterusnya. Jika ada seseorang yang 
sakit, mereka membawanya kepada para 
syaikh (kiyai) tersebut. Kiyai-kiyai itu lalu 
membacakan kepadanya ayat-ayat Al- 
Qur'an, dan berkata, "Datanglah kamu 
dengan membawa kambing atau unta 
atau hewan ternak lainnya!" Dalam 
setahun, orang-orang menyerahkan harta 
mereka dalam jumlah yang banyak 
kepada para kiyai tersebut dan melakukan 
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kunjungan kepada mereka. Apakah hal 
ini diharamkan dalam agama kita? 

JaVVHh 

Pertama, penyembelihan unta, sapi, 
kambing, dan lainnya yang mereka 
lakukan di kuburan tersebut adalah 
(perbuatan yang) tidak diperbolehkan, 
bahkan hal itu temasuk syirik yang dapat 
mengeluarkan pelakunya dari lingkaran 
agama Islam jika perbuatan tersebut 
dimaksudkan untuk taqarrub 
(mendekatkan diri) dan mengharap 
berkah kepada penghuni kuburan itu. Hal 
itu karena taqarrub dengan cara seperti 
itu tidak boleh dilakukan kecuali hanya 
kepada Allah. Allah S berfirman, 

H 

m h $ Co Jj 

JjI \ j\j 0^1 

“Katakanlah, ‘ Sesungguhnya shalatku, 
ibadatku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu 
baginya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri ( kepada 
Allah)/” (Q.S. Al-An'am: 162-163). 

Demikian pula, kaum laki-laki sama 
sekali tidak dibolehkan menabuh rebana. 
Sedangkan kaum wanita, mereka 
dibolehkan menabuhnya ketika pesta 
pernikahan dalam rangka mengumumkan 
pernikahan itu. 

Kedua, beristighasah dan berdoa 
kepada jin, malaikat, atau manusia yang 
telah meninggal atau yang masih hidup 
tetapi tidak hadir (tidak ada di tempat) 



untuk mendatangkan manfaat atau 
mencegah bahaya adalah syirik besar 
yang dapat mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam. Allah Sf berfirman, 



a Jl S- I * J'.; / ''i 9 ^ ^ 



“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa 
yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepadamu selain Allah; 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) 
maka sesungguhnya kamu kalau begitu 
termasuk orang-orang yang zalim. Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 
menolak kurnia-Nya. Dia memberikan 
kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Q.S. Yunus: 106-107) 

Adapun menabuh genderang, 

maka tidak boleh baik bagi laki-laki 
maupun perempuan. 

Ketiga, ziarah yang dilakukan para 
syaikh thariqat Shufiyyah kepada 
pengikutnya untuk menarik sumbangan 
adalah penipuan dan (termasuk dalam 
kategori) memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil. Semestinya pihak- 
pihak yang memiliki kemampuan segera 
menangani dan menasehati mereka. 
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Begitu pula menasehati para murid-murid 
(pengikut) mereka agar tidak 
menyerahkan hartanya kepada mereka 
kecuali dengan cara-cara yang sesuai 
dengan syariat. 

Keempat, m e-ruqyah orang sakit 
dengan bacaan Al-Qur'an, zikir-zikir, dan 
doa-doa yang ada contohnya dari Nabi ® 
adalah disyariatkan. Adapun membawa 
orang sakit kepada syaikh-syaikh yang 
Anda sebutkan itu untuk membacakan 
kepada si sakit bait-bait (mantra-mantra) 
lalu menyuruhnya menyembelih kambing 
atau unta, maka yang seperti ini terlarang. 
Karena termasuk ruqyah yang bid'ah dan 
memakan harta orang lain dengan cara 
yang batil. Bahkan bisa jadi termasuk 
dalam kategori kesyirikan jika 
penyembelihan yang dimaksud ditujukan 
untuk jin, orang mati, atau makhluk 
lainnya dengan tujuan menghilangkan 
suatu kejelekan atau mendatangkan suatu 
manfaat. 

Fatwa No. 6773 dalam Fatawa al-Lajnah ad- 
Daimah li l-Buhutsi l-‘Ilmiyyah wa l-Ifta' jilid I 
hal. 155-157. 



Tkpt 

Syaikh (Ibnu 'Utsaimin) ditanya 
tentang orang yang beritighasah kepada 
selain Allah dan menyangka bahwa orang 
itu adalah wali Allah. Sebetulnya apa tanda 
bahwa seseorang itu adalah wali Allah? 

JMbe 

Tanda-tanda kewalian telah dijelaskan 
oleh Allah St dalam firman-Nya, 






i 



't a / 

U Jj 



“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Q.S. 
Yunus: 62) 



Tanda kewalian ini adalah iman dan 
taqwa kepada Allah $i. Jadi, 

barangsiapa yang beriman dan 
bertagwa, maka dialah wali Allah/ 



Adapun orang yang berbuat syirik 
kepada Allah bukanlah wali Allah, bahkan 
dia adalah musuh Allah, sebagaimana 
firman Allah St, 



“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, 
malaikat -malaikat -Ny a, rasul-rasul-Nya, 
Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir. ” (Q.S. Al- 
Bagarah: 98) 



Maka siapapun orangnya yang 
menyeru kepada selain Allah atau 
bevistighasah (meminta bantuan) kepada 
selain Allah dalam perkara yang tidak 
mampu melakukannya kecuali Allah 
maka dia seorang yang musyrik lagi kafir, 
bukan wali Allah, sekalipun dia mengklaim 
dirinya sebagai wali. Bahkan klaim bahwa 
dirinya adalah wali sementara dia tidak 
bertauhid, tidak beriman serta tidak 
bertakwa kepada Allah adalah dakwaan 
yang dusta lagi bertentangan dengan 
sifat-sifat kewalian. 



1 Lihat tafsir Ibnu Katsir (11/423). 
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Saya menasihatkan kepada saudara- 
saudaraku sesama kaum muslimin dalam 
masalah ini agar jangan tertipu oleh 
mereka (yang mendakwakan sebagai para 
wali), dan hendaknya mengembalikannya 
kepada kitab Allah (Al-Qur'an) dan kepada 
hadits Nabi S yang shahih, sehingga 
menjadikan pengharapan, tawakkal dan 
kertergantungan mereka hanya kepada 
Allah saja, sehingga membuat diri mereka 
sendiri merasa tenang dan tenteram 
karenanya, dan sehingga -dengan begitu- 
mereka menjaga harta benda mereka 
sendiri dari rampasan (cengkeraman) para 
pelaku khurafat. Sebagaimana bahwa 
konsisten dengan apa yang ada dalam Al- 
Quran dan As-Sunnah dalam masalah 
seperti ini dapat menjauhkan mereka dari 
terpedaya dengan diri mereka sendiri. 
Mereka yang mengaku-aku bahwa diri 
mereka adalah sebagai sayid (orang 
mulia) dan terkadang mengaku sebagai 
wali, kalau Anda fikirkan dan perhatikan 
bagaimana kondisi mereka, Anda akan 
mengetahui betapa jauhnya dengan 
kewalian dan kemuliaan. Akan tetapi 
justeru Anda mendapati seorang wali yang 
sebenarnya adalah orang yang paling jauh 
dari mengaku-aku dirinya sebagai wali, 
jauh dari keinginan untuk diagungkan dan 
dimuliakan oleh manusia atau yang 
semisalnya. Anda mendapatkannya 
sebagai seorang yang beriman, bertaqwa, 
menyembunyikan dan tidak ingin 
menampakkan diri, tidak menyukai 
ketenaran, tidak suka manusia condong 
kepadanya atau tergantung (terikat) 
olehnya dengan penuh cemas dan harap. 
Jadi, dengan sekedar seseorang itu ingin 
diagungkan, dihormati, dan dimuliakan 
oleh manusia, serta ingin dijadikan sebagai 



tempat mereka mengadu dan 
bergantung, maka hal yang seperti ini 
hakikatnya adalah bertentangan dengan 
sifat ketaqwaan dan kewalian. Oleh 
karena, itu tersebutkan dalam sebuah 
hadits dari Nabi B bahwa barangsiapa 
yang menuntut ilmu untuk mendebat 
orang-orang yang bodoh atau ingin 
membantah para ulama atau agar orang- 
orang condong kepadanya, maka baginya 
ada ancaman ini dan itu. Yang menjadi 
inti -dari permasalahan ini- adalah 
perkataan beliau St, "agar manusia 
condong kepadanya" Maka mereka 
yang mengaku-aku sebagai wali dan 
berusaha agar manusia condong 
kepadanya sesungguhnya adalah orang- 
orang yang paling jauh dari sifat kewalian. 

Dan nasehat saya untuk saudara- 
saudaraku sesama kaum muslimin agar 
jangan tertipu oleh mereka dan yang 
serupa mereka, dan hendaknya 
senantiasa mengembalikan (setiap 
perkara) kepada Kitab Allah (Al-Qur'an) 
dan Sunnah Rasulullah B, serta hanya 
menggantungkan keinginan dan harapan 
kepada Allah semata. 

Al-Majmu Ats-Tsamin (2/110). Melalui kitab 
'Fatawa Muhimmah /f Umumil Ummah'(ha\ 94- 
96). 
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